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ABSTRAK 

Rahmi Maizendra, 2009/97315: Implementasi Perda No 11 Tahun 2005 
Terhadap Penertiban Prostitusi di Taman Melati Kota Padang 
 

Perda No 11 tahun 2005 tentang ketertiban umum dan ketentraman 
masyarakat diterbitkan untuk menciptakan suatu tatanan kehidupan kota yang 
tertib, nyaman dan tentram serta untuk menjaga pemanfaatan sarana/prasarana 
fasilitas umum diperlukan adanya aturan yang dapat melindungi seluruh warga 
kota Padang. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan implementasi Perda 
No 11 tahun 2005 terhadap penertiban prostitusi di taman Melati kota Padang, 
lalu mengidentifikasi kendala-kendala yang ditemui dalam pelaksanaannya, serta 
mendeskripsikan upaya yang dilakukan dalam mengatasi kendala yang ditemui 
tersebut. 

Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif dengan menggunakan 
metode deskriptif. Pemilihan informan dalam penelitian ini menggunakan teknik 
purposive sampling. Pengumpulan data dilakukan dengan wawancara mendalam, 
studi dokumentasi dan observasi. Kemudian uji keabsahan data dilakukan dengan 
teknik triangulasi sumber. Selanjutnya data dianalisis dengan cara reduksi data, 
penyajian data dan penarikan kesimpulan. 

Hasil dari penelitian ini menunjukan implementasi Perda  No 11 Tahun 
2005 terhadap penertiban prostitusi di Taman Melati kota Padang sudah berjalan 
cukup baik. Dimana dalam implementasi Perda No 11 tahun 2005 terkait masalah 
prostitusi di taman Melati kota Padang sudah di laksanakan patroli lapangan yang 
di laksanakan setiap hari nya, kemudian di lanjutkan dengan proses razia khusus 
yang dilaksanakan setelah proses monitoring melalui kegiatan patroli lapangan, 
selanjutnya tindak lanjut terhadap para pelaku yang terjaring razia yaitu proses 
penyidikan terhadap para PSK. Namun masih ditemui beberapa kendala seperti 
kelemahan yang masih terdapat pada Perda itu sendiri seperti masalah sanksi dan 
hanya terdapat 2 pasal dalam Perda ini yang mengatur masalah prostitusi, selain 
itu kelemahan faktor internal Satpol PP kota Padang juga merupakan kendala 
yang serius contohnya adanya para oknum Satpol PP yang membacking para PSK 
yang mengakibatkan sering bocornya informasi razia. Kurangnya pembinaan dan 
peran serta masyarakat mengakibatkan Perda ini tidak berjalan dengan baik. 
Upaya yang dilakukan untuk mengatasi kendala yang ditemui tersebut adalah 
seperti membangun disiplin kerja aparat secara menyeluruh sehingga Perda ini 
dapat berjalan dengan baik, kemudian meningkatkan intensitas razia dan 
Selanjutnya melakukan koordinasi pembinaan dengan PSKW Andam Dewi 
Sukarami guna memberikan keterampilan dan menanamkan nilai-nilai agamadan 
moral terhadap para PSK agar tidak kembali menjalani profesinya semula. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Semenjak diberlakukannya otonomi daerah oleh pemerintah pusat dengan 

lahirnya Undang-Undang Nomor 22 Tahun 1999 tentang pemerintah daerah dan 

diteruskan dengan Undang-Undang no 32 tahun 2004, telah membuka wacana 

baru dalam pembangunan daerah terkait dengan azas desentralisasi. Hal ini 

dilakukan adalah untuk mengembangkan potensi yang dimiliki daerah-daerah di 

Indonesia serta melihat upaya daerah-daerah tersebut dalam memanfaatkan 

sumber daya yang dimilikinya sehingga dapat digunakan demi kelancaran 

pembangunan,selain memuat tentang azas desentralisasi, undang-undang ini juga 

menjelaskan lebih rinci tentang pemerintah daerah, yakni bagaimana pemilihan 

kepala daerah dan siapa saja yang dikatakan sebagai pemerintah daerah. 

Azas desentralisasi yang dimaksud dalam undang-undang otonomi daerah 

tersebut adalah penyerahan wewenang pemerintahan oleh pemerintah kepada 

daerah otonom untuk mengatur dan mengurus urusan pemerintahan daerah dalam 

sistem negara kesatuan Republik Indonesia.  

Sehingga dapat diartikan bahwa otonomi daerah merupakan upaya untuk 

mengurangi pekerjaan pemerintah pusat dalam hal mengurus daerah-daerah yang 

tersebar di Indonesia, namun tetap berada dalam sistem NKRI, atau dapat pula 

dikatakan bahwa pemerintah pusat hanya melihat besaran pembangunan yang 

telah dilaksanakan daerah tersebut berdasarkan potensi yang dimilikinya. 



 

 

Pemerintah dan masyarakat  kota Padang sejak dulu telah memberikan 

perhatian yang besar dalam membangun kualitas sumber daya manusianya, 

dengan ditanamkannya nilai-nilai agama (religius) dan norma-norma adat yang 

kuat serta pelaksanaan nilai-nilai tersebut ditengah masyarakat dengan 

menjunjung tinggi falsafah Adat Basandi Syarak, Syarak Basandi Kitabullah. 

Falsafah ini telah menjadikan kota Padang sebagai salah satu daerah yang sangat 

memperhatikan pembangunan kualitas manusianya sebelum beranjak kepada 

pembangunan infrastruktur daerah. Sehingga pembangunan kualitas masyarakat 

sangat ditekankan pada pembentukan moral, akhlak dan jiwa manusia yang 

bersih. 

Pada masa sekarang ini tidak dapat dipungkiri bahwa dengan kemajuan 

pengetahuan, teknologi dan era globalisasi telah memberikan efek yang negatif 

terhadap masyarakat terutama generasi muda, masuknya budaya-budaya asing  

telah mengakibatkan terjadinya penetrasi budaya asing pada generasi muda. Hal 

itu ditandai dengan makin maraknya perbuatan yang dikenal dengan penyakit 

masyarakat seperti pergaulan bebas, pornografi dan pornoaksi serta tindakan yang 

berbau maksiat. 

Sudah menjadi rahasia umum jika taman Melati adalah kawasan prostitusi 

terselubung di kota Padang, lokasinya terletak di Jalan Diponegoro, dua lokasi 

wisata milik pemerintah mengapit jalan tersebut, yakni Museum Adytiawarman 

dan taman budaya Sumatera Barat, tidak hanya itu di jalan tersebut juga terdapat 

bangunan toko eletronik, furniture, agen gas, dan sejumlah tempat karaoke dan 

pub. 



 

 

Untuk menanggulangi perbuatan-perbuatan yang dikenal dengan penyakit 

masyarakat tersebut, pemerintah berupaya menemukan cara untuk memberantas 

segala tindakan yang berbau maksiat ditengah masyarakat tersebut dengan 

mengeluarkan peraturan daerah kembali ke nagari yang bertujuan agar masyarakat 

Ranah minang lebih mendasarkan kehidupannya pada nilai-nilai tradisional yang 

bersandikan pada nilai-nilai Agama Islam. Selain dengan melaksanakan hal itu, 

dikeluarkan pula peraturan daerah tentang pencegahan dan pemberantasan 

maksiat. 

Akibat yang timbul dari aktivitas pelacuran yaitu akibat yang 

menimbulkan dan menyebarluaskan bermacam-macam penyakit kotor dan 

menular yang sangat berbahaya, yakni penyakit akibat hubungan kelamin atau 

penyakit hubungan seksual (PHS). Selain dari hal tersebut rasa cemas para orang 

tua kepada anaknya merupakan salah satu bentuk ketidak nyamanan masyarakat 

akan kegiatan prostitusi yang terjadi di kota Padang. dalam bidang moral, susila, 

hukum dan agama, pekerjaan pelacuran termasuk demoralisasi (tidak bermoral), 

Yang bergaul imtim dengan mereka juga demoralisasi, karena itu masyarakat 

memandang rendah martabat wanita pelacur. 

Berdasarkan wawancara dalam observasi awal dapat disimpulkan beberapa 

dampak dari merajalelanya penyakit masyarakat yang mengarah pada perbuatan 

yang berbau maksiat ini, diantaranya adalah: 

a. Rusaknya mentalitas generasi muda 

b. Mengganggu proses berpikir kreatif (lebih banyak mengkhayal yang 

bukan-bukan) 



 

 

c. Merajalelanya hubungan seks tanpa nikah 

d. Menyebarnya berbagai penyakit berbahaya seperti AIDS 

e. Timbulnya praktek aborsi (menggugurkan kandungan), dll 

Kalau semua dampak dari perbuatan tersebut telah mempengaruhi mental 

dan moral masyarakat terutama generasi muda maka akan bertolak belakang dan 

bertentangan dengan falsafah “Adat Basandi Syarak Syarak Basandi Kitabullah, 

Syarak Mangato Adat Mamakai”, serta akan melunturkan nilai-nilai dan norma-

norma yang melekat pada makna tersebut. Apalagi baru-baru ini telah muncul 

wacana bahwa Kota Padang akan menjadi kota metropolitan, dimana masalah-

masalah sosial seperti tingginya angka kriminal, pengangguran, urbanisasi, 

maksiat, prostitusi, gangguan keamanan, dan benturan-benturan berbagai 

kepentingan kelompok dan individu akan menjadi hal yang menonjol apabila kota 

Padang menjadi kota metropolitan 

Tidak dapat dipungkiri bahwa untuk mewujudkan Kota Padang sebagai 

kota budaya, kota pendidikan, kota wisata, dan kota metropolitan yang bersih, 

tertib, tentram dan aman yang memiliki masyarakat dan generasi muda yang 

berkualitas, memberantas penyakit masyarakat yang berbau zina terutama 

semakin maraknya pelacuran adalah sebuah tantangan dan tugas besar bagi 

pemerintah daerah terutama kepala daerah. Karena kepala daerah sangat memiliki 

kedudukan strategis dalam tata pemerintahan dalam upaya pembinaan ketertiban 

daerah, seperti yang diatur dalam Pasal 27 (1) huruf c Bab IV  Undang-Undang 

Nomor 32 Tahun 2004 yang berbunyi bahwa kepala daerah dan wakil kepala 

daerah mempunyai kewajiban memelihara ketentraman dan ketertiban masyarakat 



 

 

Dan untuk membantu kepala daerah dalam menegakkan peraturan daerah 

dibentuk organisasi Satuan Polisi Pamong Praja yang bertugas untuk menjalankan 

setiap peraturan yang dibuat oleh pemerintah daerah. 

Sehingga untuk dapat mengatur dan memberantas penyakit masyarakat 

yang dapat mengganggu ketertiban umum dan ketentraman masyarakat tersebut, 

maka pemerintah Kota Padang beserta DPRD mengeluarkan Peraturan Daerah 

Kota Padang Nomor 11 Tahun 2005 Tentang Ketertiban Umum Dan Ketentraman 

Masyarakat. 

Dalam perda tersebut sangat dijelaskan pentingnya menciptakan tatanan 

kehidupan kota yang tertib, nyaman dan tentram serta melindungi kepentingan 

masyarakat dari penyakit masyarakat (pekat). Begitu pula makna yang terkandung 

dalam motto “Padang Kota Tercinta Kujaga dan Kubela” yang merupakan simbol 

semangat pemerintah dan masyarakat dalam menciptakan tatanan kehidupan kota 

yang dinamis, seiring dengan tujuan otonomi daerah yang ingin menciptakan 

daerah-daerah yang berkompeten dan berkualitas dari segala aspek. 

Praktek prostitusi yang terjadi di taman melati kota Padang jelas-jelas 

telah mengganggu ketertiban umum dan ketentraman masyarakat, sehingga tidak 

jarang media massa lokal pun memuat berita tentang perbuatan-perbuatan tersebut 

yang semakin merajalela di kota ini. Berikut data pekat Kota Padang dalam tahun 

2012-2013 berdasarkan kegiatan operasional Satpol PP kota Padang dalam 

menegakkan Perda Nomor 11 Tahun 2005 Tentang Ketertiban Umum Dan 

Ketentraman Masyarakat. 

 



 

 

Tabel 1.1 Data Penyakit masyarakat (pekat)  
Satuan Polisi Pamong Praja Kota Padang 

Tahun 2012-2013 
Bulan Jenis Pekat 

PSK Anak 
Jalanan&Pengamen 

Salon Warung 
kelambu 

2012 2013 2012 2013 2012 2013 2012 2013 
Januari - - - 5 - 3 - - 
Februari - 8 10 4 - 2 - - 
Maret - 22 - 3 - - - - 
April - 2 - - - 6 - - 
Mei 7 3 - 4 - 1 - - 
Juni 2 15 - 8 - 5 - - 
Juli 26 12 - - - 4 36 3 
Agustus - - 1 3 - 7 10 9 
September 5 8 - - - - - - 
Oktober - 2 - 6 - 2 - - 
November 11 1 - 2 - 4 - - 
Desember - - - 6 - 3 - - 
Jumlah 51 68 11 41 0 37 46 12 

Sumber : Satuan Polisi Pamong Praja Kota Padang 

Dari Tabel 1 di atas dapat dijelaskan bahwa dari kegiatan operasional 

Satuan Polisi Pamong Praja dalam 1 tahun ini jumlah PSK yang terjaring lebih  

tinggi dari jenis penyakit masyarakat lainnya. Data di atas adalah data murni  dari 

bagian tramtib Satpol PP kota Padang berdasarkan penyelidikan dan investigasi 

yang dilakukan terhadap para pelaku setelah penangkapan, dimana pada tahun 

2012 tercatat sebanyak 51 orang adalah pelacur dan pada tahun 2013 sebanyak 68 

orang. Hal tersebut menjelaskan bahwa kegiatan pelacuran merupakan bentuk 

penyakit masyarakat yang sangat menonjol di kota Padang dari pada kegiatan 

lainnya, sehingga harus mendapat perhatian khusus pemerintah dalam usaha 

memerangi segala bentuk perbuatan yang mengarah pada zina. 

Hal ini menjadi pertanyaan bagi masyarakat sumatera barat khususnya 

kota padang tentang keseriusan aparat pemerintah kota terutama instansi pamong 



 

 

praja dalam menjalankan aturan yang dianggap menjadi dasar pemberantasan 

perbuatan maksiat ini, pelaksanaan perda ketertiban umum dan ketentraman 

masyarakat ini belum optimal karena tidak detil menjelaskan upaya 

pemberantasan kegiatan pelacuran ini. Dalam perda tersebut hanya dijelaskan 

bahwa setiap orang dilarang menjajakan dirinya sebagai PSK atau berupaya 

mengadakan transaksi seks. 

Dari fenomena yang telah dipaparkan di atas, penulis tertarik untuk 

melakukan penelitian terhadap Implementasi Perda Nomor 11 Tahun 2005 

Terhadap Penertiban Prostitusi di Taman Melati Kota Padangyang sulit 

diberantas dari bentuk penyakit masyarakat yang lainnya dalam upaya 

menciptakan ketertiban umum dan ketentraman masyarakat. 

B.   Identifikasi, Pembatasan Dan Rumusan Masalah 

1. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dibahas di atas selanjutnya 

penulis mencoba mengidentifikasikan masalah penelitian tersebut sebagai berikut 

a. Maraknya perbuatan-perbuatan yang di kenal dengan penyakit masyarakat 

seperti pergaulan bebas,pornografi dan porno aksi serta tindakan yang 

berbau maksiat di kota padang. 

b. Semakin lunturnya moral generasi muda daerah ini yang mengakibatkan 

banyaknya kaedah-kaedah moral dan norma agama yang di langgar. 

c. Makin banyak nya para pekerja seks komersil di kota padang yang 

mengakibatkan menyebarnya berbagai macam penyakit berbahaya seperti 

AIDS. 



 

 

d. Semakin lunturnya norma adat “adat basandi syarak,syarak basandi 

kitabullah,syarakmangato adat mamakai”  

2. Batasan masalah 

Untuk memberikan arahan pada masalah yang diteliti sehingga maksud 

dan tujuan tercapai, maka perlu adanya batasan masalah. Adapun batasan masalah 

yang diteliti adalah mengenai Implementasi Perda No 11 Tahun 2005 Terhadap 

Penertiban Prostitusi di Taman Melati Kota Padang 

3. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah dapat dirumuskan beberapa 

pertanyaan penelitian sebagai rumusan masalah dari penelitian ini yaitu; 

a. Bagaimana Implementasi Perda No 11 Tahun 2005 Terhadap Penertiban 

Prostitusi di Taman Melati kota Padang 

b. Apa saja kendala yang ditemui dalam implementasi Peraturan Daerah No 

11 Tahun 2005 Terhadap Penertiban Prostitusi di Taman Melati Kota 

Padang 

c. Upaya apakah yang dilakukan dalam mengatasi kendala yang ditemui 

dalam implementasi Perda No 11 Tahun 2005 Terhadap Penertiban 

Prostitusi di Taman Melati Kota Padang 

C.   Fokus penelitian 

Dalam penelitian ini penulis menfokuskan kepada Implementasi Perda No 

11 Tahun 2005 Terhadap Penertiban Prostitusi di Taman Melati kota Padang 

sebagai salah satu bentuk penyakit masyarakat. 



 

 

D.   Tujuan Penelitian 

Adapun yang menjadi tujuan dari penelitian ini adalah untuk: 

1. Mendeskripsikan implementasi Perda No 11 Tahun 2005 Terhadap 

Penertiban Prostitusi di Taman Melati Kota Padang 

2. Mengidentifikasi kendala-kendala yang ditemui dalam implementasi Perda 

No 11 Tahun 2005 Terhadap Penertiban Prostitusi di Taman Melati Kota 

Padang 

3. Mendeskripsikan upaya dalam mengatasi kendala yang ditemui dalam 

implementasi Perda No 11 Tahun 2005 Terhadap Penertiban Prostitusi di 

Taman Melati Kota Padang 

E. Manfaat Penelitian 

1. Secara teoritis, hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi 

bagi perkembangan Ilmu Administrasi Negara yang berhubungan dengan 

bidang kajian kebijakan publik.Dan hasil penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan wawasan dan pengetahuan tambahan yang sifatnya praktis 

kepada mahasiswa Ilmu Administrasi Negaratentang pengaruh kebijakan 

dalam mewujudkan ketentraman dan ketertiban masyarakat 

2. Secara praktis,hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan 

yang berharga pada Pemerintah kota Padang terutama instansi terkait yakni 

satuan polisi pamong praja sebagai bahan pertimbangan untuk 

penyelenggaraan penertiban prostitusi yang lebih baik di masa yang akan 

datang.  

 
 


